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ABSTRACT

This study was motivated by the limited use of digital teaching materials in Natural
and Social Sciences (IPAS) learning in elementary schools, where printed
textbooks still dominate and student engagement remains low. This research and
development (R&D) study aimed to produce flipbook-based teaching materials on
Cultural Diversity content for fourth-grade students that are valid, practical, and
effective, using the ADDIE model (analysis, design, development, implementation,
evaluation). Subjects were fourth-grade students of SDN 27 Paru (trial school),
SDN 8 Paru, and SDN 24 Aie Angek (research schools). Data were collected
through expert validation sheets, teacher and student practicality questionnaires,
and pretest-posttest tests, then analyzed descriptively in percentage form. Results
showed validity of 856% for content, 92.5% for media, and 100% for language, all
very valid; practicality of 96.87% for teachers and 98.36-98.63% for students,
categorized very practical; and effectiveness of 82.10-84.23%, categorized very
effective. The developed teaching material is feasible for use in IPAS learning on
Cultural Diversity content.

Keywords: development, teaching material, flipbook, IPAS learning, ADDIE
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya pemanfaatan bahan ajar
digital dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar, karena pembelajaran masih
didominasi buku cetak dan keterlibatan peserta didik masih rendah. Penelitian
pengembangan (R&D) ini bertujuan menghasilkan bahan ajar berbasis flipbook
pada materi Keragaman Budaya kelas IV Sekolah Dasar yang valid, praktis, dan
efektif, menggunakan model ADDIE (analysis, design, development,
implementation, evaluation). Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV SDN
27 Paru (sekolah uji coba), SDN 8 Paru, dan SDN 24 Aie Angek (sekolah
penelitian). Data dikumpulkan melalui lembar validasi ahli, angket praktikalitas
guru dan peserta didik, serta tes pretest-posttest, kemudian dianalisis secara
deskriptif dalam bentuk persentase. Hasil menunjukkan validitas ahli materi (85%),
ahli media (92,5%), dan ahli bahasa (100%), seluruhnya sangat valid, praktikalitas
96,87% (guru) dan 98,36%-98,63% (peserta didik), sangat praktis, serta efektivitas
82,10%-84,23%, sangat efektif. Bahan ajar ini layak digunakan pada
pembelajaran IPAS materi Keragaman Budaya kelas IV Sekolah Dasar.

Kata Kunci: Pengembangan, Bahan Ajar, Flipbook, Pembelajaran IPAS, ADDIE
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A.Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital
telah mendorong perubahan
paradigma pembelajaran dari yang
berpusat pada guru (teacher centered
learning) menjadi berpusat pada
murid (student centered learning).
Pendidikan abad ke-21 menuntut
murid memiliki kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, komunikasi,
kolaborasi, serta literasi digital,
sehingga

pemanfaatan teknologi

dalam pembelajaran menjadi
kebutuhan yang tidak dapat dihindari
(Anita et al, 2022). Kurikulum
Merdeka menekankan pembelajaran
mendalam (deep learning) yang
mendorong murid memahami konsep
secara bermakna, sehingga guru
dituntut mampu merancang bahan
ajar digital yang sesuai dengan
karakteristik murid sekolah dasar
(Agustina & Desyandri, 2020).

Bahan ajar merupakan
komponen utama dalam
pembelajaran yang berfungsi sebagai
sumber belajar sekaligus pedoman
bagi guru dan murid dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Seiring
perkembangan teknologi, bahan ajar
tidak lagi terbatas pada bentuk cetak,
tetapi berkembang menjadi bahan

ajar digital yang mengintegrasikan

teks, gambar, audio, video, animasi,
dan hyperlink sehingga memberikan
pengalaman belajar yang lebih
interaktif dan fleksibel (Usman et al,,
2023).

Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara yang dilakukan di
SDN 8 Paru, SDN 27 Paru, SDN 24
Aie Angek, dan SDN 5 Aie Angek
pada 21 November 2025 sampai 26
Januari 2026, ditemukan bahwa
implementasi Kurikulum Merdeka di
sekolah belum sepenuhnya didukung
oleh penggunaan bahan ajar digital.
Proses pembelajaran masih
didominasi metode ceramah dengan
buku cetak sebagai sumber belajar
utama, dan guru belum pernah
menggunakan bahan ajar berbasis
flipbook maupun bahan ajar digital
interaktif lainnya. Akibatnya, murid
cenderung kurang aktif, mudah jenuh,
dan mengalami kesulitan memahami
materi Keragaman Budaya yang
memerlukan penyajian visual agar
lebih mudah dipahami. Kondisi ini
diperparah dengan keterbatasan
jaringan internet di SDN 5 Aie Angek.
Penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa bahan ajar berbasis flipbook
mampu meningkatkan motivasi, hasil
belajar, serta keterlibatan murid

dalam pembelajaran (Putra et al,
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2023). Namun, penelitian mengenai
pengembangan bahan ajar berbasis
flipbook pada materi Keragaman
Budaya dalam mata pelajaran IPAS
kelas IV Sekolah Dasar masih sangat
terbatas, sehingga terdapat
kesenjangan penelitian (research
gap) yang perlu diisi. Berdasarkan
berdasarkan permasalahan tersebut
penelitan  ini  bertujuan  untuk
mengembangkan bahan ajar berbasis
flipbook pada materi Keragaman
Budaya kelas IV Sekolah Dasar yang

valid, praktis, dan efektif.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan Research and
Development (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE yang meliputi
lima tahap: Analysis, Design,
Development, Implementation, dan
Evaluation (Hidayat & Nizar, 2021).
Subjek uji coba adalah murid kelas IV
SDN 27 Paru (26 murid, 9 laki-laki
dan 17 perempuan) sebagai sekolah
uji coba terbatas, serta murid kelas 1V
SDN 8 Paru (19 murid, 10 laki-laki
dan 9 perempuan) dan SDN 24 Aie
Angek (22 murid, 4 laki-laki dan 18
sebagai

perempuan) sekolah

penelitian.

Instrumen pengumpulan data
mencakup: (1) angketvalidasiolehahli
materi, ahlimedia, dan ahlibahasa, (2)
angket praktikalitas untuk guru dan
murid, serta (3) lembar pretest dan
posttest untuk mengukur efektivitas.
Data dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dalam bentuk persentase
menggunakan rumus Riduwan (2015:
89):

P= %x 100%

Kriteria kevalidan: >81%-100%
sangat valid, 61-80% valid. Kriteria
kepraktisan: >81% sangat prakitis.
Kriteria ketuntasan individual: >70%

tuntas.

C. Hasil PenelitiandanPembahasan
1.Tahap Analysis(Analisis)
a)Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilaksankan di
SD Negeri 27 Paru, SD Negeri 8 Paru
dan SD Negeri 24 Aie Angek pada
tanggal 21 November 2025 sampai
dengan 26 Januari 2026. Hasil
wawancara dan observasi yang
peneliti lakukan di sekolah tersebut
menunjukkan  bahwa  meskipun
fasilitas teknologi (laptop, proyektor,
internet) telah tersedia,
pemanfaatannya untuk bahan ajar

digital masih sangat minim dan guru
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belum pernah menggunakan bahan
ajarberbasisflipbook.
b) Analisis Kurikulum

Seluruh sekolah telah
mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka berbasis (deep learning).
Analisis dilakukan terhadap Capaian
Pembelajaran (CP), Tujuan
Pembelajaran (TP), dan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP) pada IPAS kelas
IV Fase B, khususnya Bab VI
Keragaman Budaya dan Kearifan
Lokal, Topik B: Tradisi dan Budaya
MasyarakatdiSekitarku. CPyang
dikembangkan mencakup
kemampuan mengklasifikasikan
ragam budaya serta upaya
pelestariannya. TP yang ditetapkan
meliputi: (1) Menjelaskan pengertian
keragaman budaya, (2) Menjelaskan
contoh sikap melestarikan budaya, (3)
Menjelaskan berbagai keragaman
budaya, dan (4) Menjelaskan bentuk
keragamanbudaya.
c)Analisis Murid

Murid kelas IV berusia rata-rata
9-10 tahun dengan gaya belajar
beragam (visual, auditori, kinestetik).
Tujuan dari analisis ini adalah untuk
merancang bahan ajar yang sesuai
dan relevan dengan kebutuhan

pembelajaran, serta untuk

mengetahuitingkatkemampuan murid

dalamprosesbelajar.

d) AnalisisBahan Ajar
Berdasarkanhasilobservasi

dan wawancara, pemanfaatan bahan
ajar digital masih sangat terbatas
sehingga murid cenderung kurang
aktif selama proses pembelajaran.
Selain itu, materi Keragaman Budaya
membutuhkan bahan ajar yang
mampu menyajikan gambar, video,
dan animasi agar lebih mudah
dipahamioleh murid.

2.Tahap Design(Perancangan)

Tahap perancangan bahan ajar
flipbook
aplikasi Flip FDF Plus Corp. Bahan ajar

berbasis menggunakan
yang dirancang diperlukan untuk
memudahkan guru dalam menyajikan
pembelajaran menggunakan aplikasi
Flip FDF Plus Corp, dikelas |V SD dan
memudahkan murid untuk menyerap
materi yang diajarkan guru. Materi
yang ada pada bahan ajar ini sesuai
dengan kompetensi awal, capaian
kembelajaran, dan tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan.
Bahan ajar dirancang mencakup
halaman sampul, petunjuk
penggunaan, capaian dan tujuan

pembelajaran, materi keragaman
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budaya, ilustrasi dan video
pendukung, serta soal evaluasi,
dengan tampilan yang menarik dan
efekmembalik halaman (flipping page)
yang dapat diakses melalui laptop,
komputer, tablet, maupun

smartphone.

3.Tahap Development
(Pengembangan)

Padatahap ini, bahan ajaryang telah
dirancang divalidasi oleh tiga dosen
validator. Tabel 1 menampilkan data
validatoryangterlibat.

Tabel1DataValidatorBahanAjar

No NamaValidator Keterangan
1 Mhd.Ridha,M.Pd Validator
Materi
2 Dr.DinaAmsari,M.pd Yalidator
Media
3 YesniYenti,M.Pd Validator
Bahasa

a)Validasi AhliMateri

Validasi ahli materi dilaksanakan
pada Senin dan Selasa, 11-12 Mei
2026 oleh Bapak Mhd. Ridha, M.Pd.
Aspek  yang dinilai meliputi:
kesesuaian dengan CP, ATP, dan TP;
kesesuaian dengan perkembangan
iImu pengetahuan; sistematika
penyajian; keterpaduan antarmateri;
kemampuan menumbuhkanrasaingin

tahu; kedalaman materi; danrelevansi

kuis serta game dengan materi. Hasil

penilaiandisajikanpadaTabel2

Tabel2HasilValidasi AhliMateri

No IndikatorPenilaian Skor

Pembahasanmaterisesuai
1 dengancapaiandantujuan 4
pembelajaran

Bahan ajarflipbook digital
memilikipembahasandan

2 tampilangambaryang 3
sesuaidenganisidantujuan
belajarmengajar

Bobotmateritercukupiuntuk
3 mencapaitujuan 4
pembelajaran

4 Keakurankonsepserta 3
definisidarimateri
Kesesuaian materidengan

5 perkembanganilmu 3

pengetahuan

Materiyangdisajikan sesuai
6 dengancapaiandantujuan 4
pembelajaran

Mendoronguntuk mencari
7 informasilebihlanjut 3
mengenai materi

Tingkatkesesuaiansoal

8 sesuaidengan materi 3
Bahan ajarmemiliki

9 sistematika penyajianmateri 4
yangbaik
Evaluasiyangdiberikan

10 sesuaidenganmateri 3
pembelajaran.
Jumlah 34
SkorMaksimal 40
Persentase 85%

. Sangat

Kategori valid

Berdasarkan Tabel 2, hasil validasi
ahli materi memperoleh skor 35 dari
skormaksimal40, sehingga:

P= %x100%=85%.
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b.ValidasiAhliMedia

Validasi ahli media dilaksanakan
pada Senin dan Rabu, 11 dan 13 Mei
2026 oleh ibu Dr. Dina Amsari, S. Pd.
Aspek yang dinilai meliputi lima
dimensi: (1) desain tampilan media
(cover, warna, tata letak); (2) kualitas
teks dan tipografi; (3) kualitas gambar
dangrafis; (4) kualitas audiodanvideo;
(5)interaktivitas media; Hasil penilaian
disajikanpadaTabel3

Tabel 3HasilValidasi AhliMedia

No IndikatorPenilaian Skor
Pemakaianbahanajar

1 flipbookmudahdantidak 4
menyulitkan

Kepraktisandalammemakai
2 flipbookdalamproses 4
belajarmengajar

3 Penepatanjudulkegiatan

yangtepat 4
Kemuudahdalamakses

4 fitur-fitur yangadadidalam 4
flipbook

5 Kelancarandankemudahan 3
mengakses soal evaluasi

6 Tulisan padabahan ajar 4
tidakburam
Kesesuaianantaraukuran

7 fontsertagambardalam 4

materi

Komposisiukuranunsurtata
8 letak (Judul,ilustrasi,logo, 3
dansebagainya)

Kesesuaianisibahanajar
9 sertailustrasipembahasan

materipadabahanajar 3
menarik
Warnaunsurtataletak

10 . ; 3
harmonisdanjelas
Jumlah 37
SkorMaksimal 40

Persentase 92,5%
. Sangat
Kategori valid

Berdasarkan Tabel 3, hasil validasi
ahli media memperoleh skor 37 dari
skormaksimal40, sehingga:

P= %x100%=92,5%.

c)ValidasiAhliBahasa

Validasi ahli bahasa dilaksanakan
pada hari Selasadan Kamis, 12dan 14
Mei 2026 oleh Ibu Yesni Yenti, M.Pd.
Aspek yang dinilai meliputi istilah dan
penggunaan PUEBI. Setelah revisi
perbaikan kaidah kebahasaan dan
penulisan bahasa asing. Hasil kedua
validasi tersebut disajikan pada Tabel
4

Tabel4HasilValidasi AhliBahasa

No IndikatorPenilaian Skor
1 Bahasayangdigunakan 4
sudahtepatdansesuai
Pemakaiankatayangtidak
2 4
memuatmaknaganda

3 Ketepatan dalampemakaian
tandadalampenulisan

Kesesuaianpemakaian
4 bahasadenganmateri 4
pembahasan sertagambar

Teks/tulisandalambahan
ajarjelasdan mudahdibaca

Bahasayangdigunakan
sesuaidengantingkat

6 berfikirpesertadidikkelas |V 4
SD
Bahasayangdigunakan

7 jelasdanmudahdifahami 4
olehpesertadidik

8 Kesesuaianantara 4

pemilihankata/istilah

379



Pendas:Jurnalllmiah PendidikanDasar,

ISSNCetak:2477-2143ISSNOnline: 2548-6950

VolumeXXNomorXX,Bulan Tahun

Bahasayangdigunakan

9 memakaistrukturkalimat 4
yangtepatdansesuai
Bahasayangdigunakan

10 terurutpadaalurpiker 4
pembahasan
Jumlah 40
Skor Maksimal 40
Persentase 100%

. Sangat
Kategori valid

Berdasarkan Tabel 4, hasil validasi
ahli media memperoleh skor 37 dari
skormaksimal40, sehingga:
P=40/40x100%=100%.

Rekap hasil validasi keseluruhan
disajikanpadaTabel5.

Tabel 5 Rekapitulasi Hasil Validasi
Keseluruhan

No C:ﬁ(eigsi Persentase Kategori
. Sangat
0,
1 Materi 85% Valid
. Sangat
o
2 Media 92,5% Valid
Bahasa Sanaat
3 (sesudah 100% ko
revisi)
Rata-rata o Sangat
Keseluruhan 92,5% Valid

Rata-ratakeseluruhandihitung:
85+ 92,5+ 100
X = 3 x100%

Dengankategorisangatvalid. Hasil ini

menunjukkan bahwa bahan ajar
berbasis flipbook ini layak dan siap

diimplementasikan.

4. Tahap/mplementation
(Penerapan)

Implementasi dilaksanakan di tiga
sekolah: SDN 27 Parusebagaisekolah
uji coba (Selasa, 19 Mei 2026)
selanjutnya SDN 8 Paru sebagai
sekolah penelitian pertama (Kamis, 21
Mei 2026) dan SDN 24 Aie Angek
sebagai sekolah penelitian kedua
(Jum,at, 22 Mei 2026) Data
dikumpulkan melalui angket
praktikalitas guru dan murid, serta

lembar pretestdan posttest.

a)UjiPraktikalitas SDN 27 Paru
Angket praktikalitas guru diisi oleh
walikelas V. Dari8indikator penilaian,
terdapat 7 indikator mendapat skor 4
dan 1 indikator mendapat skor 3
(bahasa  sesuai EYD). Hasil
praktikalitas guru dan Murid SDN 27
ParudisajikanpadaTabel6.

Tabel 6 Hasil Uji Prakttikalitas SDN
27Paru

Responden Persentase Kategori
GuruKelas IV 96,87%  Sangat
Praktis
PesertaDidik (26 o Sangat
Murid) 98,36%  praxtis

Angket praktikalitas murid diisi oleh
26 murid (26 murid, 9 laki-laki dan 17
perempuan). Perolehan skor murid,
skor1023dari1040, sehingga:
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1023
" 1040

p x100=98,36%

b) Uji Praktikalitas SDN 8 Paru
Angket praktikalitas guru diisi oleh
walikelas V. Dari8indikator penilaian,
terdapat 7 indikator mendapat skor 4
dan 1 indikator mendapat skor 3
(bahasa  sesuai EYD). Hasil
praktikalitas guru dan Murid SDN 8
ParudisajikanpadaTabel7.

Tabel 7 Hasil Uji Prakttikalitas SDN 8
Paru

Responden Persentase Kategori
Sangat
0]
GuruKelasIV 96,87% Praktis
PesertaDidik (19 o Sangat
Murid) 98,42%  praxtis

Angket praktikalitas murid diisi oleh
19 murid (19 murid, 10 laki-laki dan 9
perempuan). Perolehan skor murid,
skor748dari760, sehingga:

748

P=-—x100%=98,42%
760

c)UjiPraktikalitas SDN24 Aie Angek

Angket praktikalitas guru diisi oleh
walikelas V. Dari8indikator penilaian,
terdapat 7 indikator mendapat skor 4
dan 1 indikator mendapat skor 3
(bahasa  sesuai EYD). Hasil
praktikalitas guru dan Murid SDN 24
Aie AngekdisajikanpadaTabel 8.

Tabel 8 Hasil Uji Prakttikalitas SDN
24Aie Angek

Responden Persentase Kategori

96 87% Sangat

GuruKelas |V Praktis

PesertaDidik (22

Sangat
o]
Murid) 98,63%

Praktis

Angket praktikalitas murid diisi oleh
22 murid (22 murid, 4 laki-laki dan 18
perempuan). Perolehan skor murid,
skor868dari880, sehingga:

868

P=—x100%=98,63%
880

d) UjiEfektivitas SDN 27 Paru

Uji efektivitas dilakukan dengan
pretestsebelumdan posttestsetelah
Penggunaanbahan ajar pada 19 Mei
2026. Pada pretest terdapat 7 murid
tuntas (270) dan 19 tidak tuntas
dengan nilai terendah 30. Setelah
Penggunaan bahan ajar pada 19 Mei
2026. Pada pretest terdapat 7 murid
tuntas (270) dan 19 tidak tuntas
dengan nilai terendah 30. Setelah
menggunakan bahan ajar, seluruh
murid mencapai ketuntasan (nilai
terendah  70).
meningkat dari 53,84% menjadi
84,23%.

Rata-rata nilai

e)UjiEfektivitas SDN8 Paru

Uji efektivitas dilakukan dengan
pretestsebelumdan posttestsetelah
Penggunaanbahan ajar pada 21 Mei
2026. Pada pretest terdapat 6 murid
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tuntas (270) dan 13 murid tidak tuntas
dengan nilai terendah 30. Setelah
menggunakan bahan ajar, seluruh
murid mencapai ketuntasan (nilai
terendah  70).
meningkat dari 60,52% menjadi
82,10%.

Rata-rata nilai

f) Uji Efektivitas SDN 24 Aie Angek
Uji efektivitas dilakukan dengan
pretestsebelumdan posttestsetelah
Penggunaanbahan ajar pada 22 Mei
2026. Pada pretest terdapat 9 murid
tuntas (270) dan 13 murid tidak tuntas
dengan nilai terendah 30. Setelah
menggunakan bahan ajar, seluruh
murid mencapai ketuntasan (nilai
terendah  70).
meningkatdari60% menjadi83,18%.

Rata-rata nilai

5.Tahap Evaluation(Evaluasi)
Tahap evaluasi dilaksanakan
berdasarkan data yang diperoleh dari
tahap implementasi. Berdasarkan
hasil angket praktikalitas dan tes
efektivitas, bahan ajar Dberbasis
flipbook memenuhi seluruh kriteria
kualitas yang ditetapkan. Masukan
dari guru dan murid menunjukkan
kepuasan vyang tinggi terhadap
penggunaanbahanajar.

6.Pembahasan
Penelitian  ini  berhasil
mengembangkan bahan ajar berbasis
flipbook pada mata pelajaran Ilimu
Penegtahuan Alam dan Sosial (IPAS)
materiKeragaman Budayakelas |V SD
yang memenuhi tiga kriteria kualitas:
valid, praktis, dan efektif. Dari aspek
validitas, rata-rata 92,5% (sangat
valid) menunjukkan bahwa bahan ajar
memenuhistandarkelayakan darisegi
materi,tampilan,danbahasa. Capaian
100% pada
membuktikan bahwa seluruh teks

validasi  bahasa
memenuhi kaidah kebahasaan dan
mudahdipahamimuridkelasIV SD.

Dari aspek praktikalitas, persentase
guru yang konsisten pada 96,87% dan
murid antara 98,36%—-98,63% pada
ketiga sekolah menunjukkan bahwa
bahan ajar sangat mudah
dioperasikan dan kontennya mudah
dipahami, baik oleh guru maupun
murid dengan karakteristik sekolah
yang berbeda. Hal ini sejalan dengan
Putra et al. (2023) yang menyatakan
bahwa bahan ajar berbasis flipbook
digital mampu meningkatkan
efektivitas pembelajaran pada murid
sekolahdasar.

Dari aspek efektivitas, peningkatan
hasil belajar yang konsisten di ketiga
sekolah dengan ketuntasan yang
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tinggi merupakan bukti nyata
efektivitas bahan ajar. Peningkatan ini
dapat dijelaskan karena bahan ajar
flipbook
pembelajaran multisensori yang aktif:

berbasis memfasilitasi
murid tidak hanya membaca teks,
tetapi juga melihat ilustrasi, menonton
video keragaman budaya, dan
mengerjakan latihan dengan tampilan
yang menarik. Hal ini relevan dengan
pandangan bahwa integrasi teknologi
digital dalam pembelajaran
merupakan upaya strategis untuk
mewujudkan pendidikan yang lebih
berkualitas dan sesuai dengan
kebutuhan abad ke-21 (Waruwu et al.,
2024).

D. Kesimpulan

Kesimpulan Berdasarkan hasil
penelitian pengembangan dengan
model ADDIE, bahan ajar berbasis
flipbook untuk pembelajaran IPAS
materiKeragaman Budayakelas |V SD
dinyatakan memenuhi tiga kriteria
kualitas. Pertama, valid dengan rata-
rata 92,5% (ahlimateri 85%, ahlimedia
92,5%, ahli bahasa 100%). Kedua,
praktis dengan persentase guru
96,87% dan murid 98,36%—98,63%
pada ketiga sekolah (sangat praktis).
Ketiga, efektif dengan peningkatan
hasil belajar dari 53,84% menjadi

84,23% di SDN 27 Paru, dari 60,52%
menjadi 82,10% di SDN 8 Paru, dan
dari 60% menjadi 83,18% di SDN 24
Aie Angek.

Dengan demikian, bahan ajar
berbasis flipbook layak digunakan
sebagaibahan ajardigital yanginovatif
dalam pembelajaran IPAS materi
Keragaman Budaya kelas IV Sekolah
Dasar sesuai tuntutan Kurikulum
Merdeka.
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